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RINGKASAN  

 

Penelitian ini membahas mengenai Strategi Bertahan Hidup Keluarga Buruh Kumpe 

Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang Dalam Menghadapi Pandemi Covid-

19. Tujuan dalam penelitian ini untuk memahami strategi bertahan hidup keluarga buruh 

Kumpe Berayun pinggir dam Kelurahan 23 Ilir kota Palembang dalam menghadapi Pandemi 

Covid-19. dan untuk mengetahui fungsi strategi yang dilakukan oleh keluarga buruh serta 

mengetahui strategi yang terbentuk dalam kehidupan keluarga buruh Kumpe Berayun pinggir 

dam Kelurahan 23 Ilir kota Palembang dalam menghadapi Pandemi Covid-19. Metode 

penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Strategi Bertahan Hidup dari Suharto .Hasil Penelitian adalah Sebelum pandemi Covid-19 

terjadi penghasilan para buruh tercukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, setelah 

terjadinya Pandemi Covid-19 penghasilan mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mereka. yang sehingga para buruh harus menerapkan beberapa strategi untuk dapat bertahan 

hidup seperti menerapkan Strategi Aktif, Strategi Pasif, dan Strategi Jaringan. 

 

Kata Kunci : Strategi Bertahan Hidup,  Keluarga Buruh, Pandemi Covid-19 
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SUMMARY  

 

This Research about of  the Survival Strategy for the Family of Kumpe Berayun  Dam Sidewalk, 

23 Ilir Village, Palembang City in Facing the Covid-19 Pandemi. The purpose of this study is to 

understand the survival strategy of the family of Kumpe Berayun workers on the edge of the 23 

Ilir sub-district, Palembang city in the face of the Covid-19 pandemi. and to find out the 

function of the strategy carried out by the family of workers and to know the strategies formed 

in the family life of the workers of Kumpe Berayun pinggi dam 23 Ilir Village, Palembang city 

in the face of the Covid-19 pandemi. The research method used is descriptive qualitative. Data 

collection techniques were carried out by means of observation, interviews and documentation. 

The concept used in this research is Suharto's Survival Strategy. The results of the research are 

that before the Covid-19 pandemi occurred, the workers' income was sufficient to meet their 

daily needs, after the Covid-19 Pandemi their income could not meet their daily needs. so that 

the workers must apply several strategies to survive such as implementing the Active Strategy, 

Passive Strategy, and Network Strategy. 

 

Keywords: Survival Strategy, Working Family , Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PEDNDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan desember, dunia dihebohkan dengan 

sebuah kejadian yang diduga sebuah kasus pneumonia yang etiologinya tidak diketahui 

yang kasus tersebut berasal dari Kota Wuhan (China). China mengidentifikasi 

pneumonia tersebut pada tanggal 7 Januari 2020 sebagai jenis baru coronavirus. 

Pernyataan “urgent notice on the treatment of pneumonia of unknown cause” telah 

dikeluarka oleh Wuhan Municipal Health Committee (Hanoatubun, 2020). Virus ini 

dapat menyebar pada manusia dan juga hewan, yang biasanya akan menyerang saluran 

pernafasan pada manusia dengan gejala awal flu hingga dapat menyebabkan sindrom 

pernapasan akut berat (SARS). Penyebaran penyakit ini melalui tetesan pernapasan 

dari batuk maupun bersin (Ren L dkk, dalam WWD, 2020). Menurut World Health 

Organization (WHO), Corona Virus Disease 19 (Covid 19) sampai saat ini telah 

tersebar lebih dari 122 negara, termasuk Indonesia. Sementara di Indonesia, Covid-19 

telah menyebar ke 279 kabupaten/kota yang tersebar di 34 provinsi. (Kurniawan, dkk, 

2020). 

 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan untuk merespon pandemi Covid- 

19, salah satu kebijakannya yaitu pada awal bulan Maret 2020 telah diberlakunya social 

distancing, physical distancing bagi masyarakat Indonesia (Hadiwardoyo, 2020). Di 

karenakan penularan Covid-19 yang semakin tinggi, pemerintah mengambil kebijakan 

lagi yaitu dengan mengeluarkan PP No 21 Tahun 2020 tentang PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar). Kebijakan tersebut bertujuan untuk memutus mata rantai 

penyebaran virus Covid-19 dengan membatasi aktivitas di tempat umum, bekerja di 

rumah, meliburkan tempat kerja dan pusat perdagangan. Sehingga banyaknya buruh 

harus di berhentikan sementara waktu. Tercatat 1.792.108 juta buruh di Indonesia 

dirumahkan atau terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Angka 1,79 juta pekerja. 

(Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) RI 2020). 
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Kebutuhan hidup keluarga sangatlah bermacam-macam jenisnya, dan tidak 

semua manusia memiliki kebutuhan yang sama. Oleh karena manusia berjuang mencari 

nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan juga setiap orang memiliki caranya 

masing-masing untuk memenuhi kebutuhannya. (Suparmoko 2010) Mengelompokkan 

macam-macam kebutuhan menjadi beberapa bagian antara lain, kebutuhan menurut 

intensitas kegunaannya yaitu primer, sekunder, dan tersier. Adapun menurut sifatnya 

yaitu jasmani dan rohani. Serta kebutuhan menurut waktunya yaitu kebutuhan masa 

kini dan masa yang akan datang. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial 

pasal 1 yang menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan social bagi warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Berdasarkan undang-undang tersebut maka seseorang dikatakan sejahtera apabila 

dapat memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan mampu melaksanakan fungsi 

sosialnya. Akan tetapi, untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus didukung oleh 

pendapatan yang cukup bagi dirinya dan keluarganya. (Syahriani,2019) 

Pada dasarnya manusia menginginkan suatu kehidupan yang baik dengan mampu 

memenuhi segala kebutuhan jasmani, rohani maupun sosial hidupnya baik moral 

maupun material. Namun tidak semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi, terutama 

bagi mereka yang berekonomi lemah. Masalah kemiskinan ini memaksa penduduk 

yang tergolong miskin untuk mencari lahan pekerjaan alternatif yang sesuai kebutuhan 

warga miskin yakni tidak harus memiliki keahlian khusus dan berpendidikan. (Kornita 

& Yusuf 2013) 

Fenomena buruh semakin hari semakin kompleks dan rumit karena makin 

meningkatnya kebutuhan ekonomi. Buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain 

dengan mendapatkan upah atau imbalan. Buruh merupakan sebuah pekerjaan yang 

pada umumnya bisa dikategorikan didalamnya termasuk tenaga kerja, maupun 

pekerja biasa. Buruh adalah orang yang melakukan pekerjaan tertentu yang dalam hal 

waktu, volume, dan upahnya didasarkan pada kehadiran. Buruh adalah
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pekerjaan tertentu yang berubah-ubah dalam hal waktu dan volume pekerjaan. Upah 

buruh diberikan pada kehadiran pekerja per harinya. Untuk pemberiannya, biasanya 

diberikan per hari, atau ada juga yang diberikan per minggu. Mengenai perjanjian kerja 

jasa buruh ini sama dengan perjanjian pekerja harian lepas. Dimana dalam memberikan 

hak kepada para pekerja tergantung pada volume jangka waktu bekerja, lamanya para 

pekerja menyelesaikan pekerjaan, dan keaktifan pekerja dalam kehadirannya setiap 

adanya pekerjaan yang telah dijadwalkan. Upah bisa saja dipotong ketika buruh tidak 

memenuhi persyaratan yang telah dinegosiasikan bersama. Buruh jatuh sakit, cuti, 

ataupun mempunyai alasan tersendiri karena tidak bisa menghadiri suatu pekerjaan 

yang telah diberikan. (Riona B.N Sorongan 2016) 

Pada hakikatnya buruh itu bekerja dengan cara menguras tenaga atau otot. Jasa 

buruh contohnya tukang bangunan, pemasangan keramik, karyawan pabrik. Mereka 

juga mempunyai hak tersendiri dalam pekerjaan yang diembannya. Pada dasarnya jasa 

buruh adalah mereka yang bekerja pada suatu perusahaan jadi mempunyai 

ketergantungan dengan orang lain (belum kepunyaan pribadi). 

Masyarakat Kumpe Berayun adalah salah satu masyarakat yang terletak 

dikelurahan 23 ilir kota palembang yang didalamnya terdapat unit komunitas buruh 

yang memiliki beberapa masalah kemiskinan. Indikasi kemiskinannya dapat dilihat 

dari rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya pendapatan, rendahnya standar hidup, 

serta sulitnya mendapatkan pekerjaan tetap. Kekuatan fisik menjadi modal utama 

mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat Kumpe Berayun rata-rata 

mata pencariannya menjadi buruh. Sebelum pandemi Covid-19 terjadi 

penghasilannya 75 ribu sampai 150 ribu yang cukup memenuhi kebutuhan sehari- 

har. Setelah terjadinya pandemi Covid-19 penghasilan menjadi turun yaitu 50 ribu 

sampai 100 ribu sehingga penghasilanya hanya cukup untuk sekedar makan. (Hasil 

Observasi 19 September) 

Dengan modal kerja keras dan semangat hidup yang tinggi, buruh di Kumpe 

Berayun harus berjuang melawan keterbatasan ekonomi ditengah pandemi Covid-19. 

Para buruh harus tetap menghidupi atau memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan 

keluarga. Beberapa informan mengatakan penghasilan mereka setelah adanya pandemi 
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Covid-19 hanya cukup untuk sekedar makan, namun kebutuhan hidup bukan hanya 

sekedar makan. (Hasil Observasi 19 September) Hal ini membuat masyarakat 

menempuh jalan lain untuk mencukupi kebutuhan hidup. Bertahan hidup di tengah 

pandemi Covid-19 dan keterbatasan pendapatan bukanlah hal yang mudah. Hal ini 

memerlukan perjuangan dan pengorbanan yang panjang. Masyarakat Kumpe Berayun 

sebagai suatu kumpulan individu-individu yang mampu bekerja sama bisa mengatasi 

hal tersebut. Realitas hidup membuat mereka terus berjuang untuk tetap bertahan 

hidup, demi keluarga, masyarakat, dan demi tanah tumpah darah mereka. 

 

      Tabel 1.1 
 

Mata Pencaharian/Pekerjaan Di Kelurahan 23 Ilir 

 

NO Pekerjaan Jumlah 

1 Karyawan 226 

2 Wiraswasta 515 

3 Buruh 337 

4 PNS 289 

5 Pensiunan 75 

6 Belum bekerja 114 

7 Jasa 87 

Sumber: Profil Kelurahan 23 Ilir tahun 2020 

 
Berdasarkan table 1.1 diatas bahwa terdapat 337 kepala keluarga masyarakat 

Kelurahan 23 yang berprofesi sebagai buruh. Pekerjaan ini merupakan mata 

pencaharian pokok bagi mereka. Penghasilan dari kerja sebagai buruh mereka gunakan 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Tidak hanya kebutuhan konsumtif keluarga 

namun juga kebutuhan sosial mereka. Semangat hidup buruh di Kumpe Berayun 

sungguh mengagumkan. kekuatan fisiklah modal utama mereka untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang semakin hari semakin meningkat dari penghasilan yang yang 

jauh dari cukup 100-50 ribu mereka harus berjuang melawan keterbatasan ekonomi 

ditambah lagi mereka juga harus berjuang melawan pandemi Covid-19. Ditengah 

wabah pandemi Covid-19, mereka sanggup bertahan hidup dengan berbagai usaha 
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yang menguras keringat. Ada yang dibantu istrinya yang menjadi buruh cuci atau 

assistant rumah tannga (ART) dan ada yang dibantu istrinya dengan membuka usaha 

makanan ringan dan minuman manis didepan rumahnya. Ada yang berangkat 

meninggalkan rumah sejak subuh demi sampai ditujuan dengan tepat waktu. 

Bermacam- macam taktik yang digunakan buruh masyarakat Kumpe Berayun demi 

meningkatkan etos kerja mereka. (Hasil Observasi 19 September) 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

buruh. Semua informan buruh strategi untuk bertahan hidup selama masa pandemi 

dengan melakukan tindakan-tindakan seperti menghemat, melakukan pekerjaan 

sampingan atau meminjam, semua itu dilakukan agar mereka dapat mencapai tujuan 

yaitu bertahan hidup. Pada keluarga Pak DR berpendapat bahwa “saya cuma bisa kerja 

buruh bangunan, keahlian saya hanya di buruh bangunan saya kerja buruh bangunan 

karena faktor ekonomi kalau tidak bertukang tidak dapat makan” selama masa 

pandemi ini dengan keuangan yang pas-pasan bahkan sangat kurang untuk kebutuhan 

sehari-hari Pak DR untuk bertahan hidup bersama keluargannya dengan menerapkan 

hidup hemat ada juga buruh di Kumpe Berayun yang seperti Pak AR mengungkapkan 

“kita buruh sulit saat masa pandemi ini untuk dapat kerjaan yang menetap jangka yang 

lebih lama, masih sepi-sepinya untuk bangun rumah, bangun gedung baru dan 

membantu di pabrik. Paling tidak kita sebagai buruh ini selalu mencari cara setaiap 

harinya untuk bertahan diri saya saat masa pandemi ini jadi buruh bangunan. (Hasil 

Observasi 19 September) 

Adapun pendapat dari Pak Y mengatakan bahwa “Jadi buruh panggul 

sebenarnya tidaklah mudah, saya tidak ada keahlian lain makanya saya bertahan kerja 

buruh, sekolah saya tidak tamat kemarinkan susah orang sekolah, sekolah tidak tamat 

pengaruh ekonomi semuanya, iya itulah nggak ada kerjaan lain untuk sayanya yang 

nggak pandai. Penting saya mampu bertahan hidup bersama keluarga sudah cukup”. 

Istri Pak Y melakukan pekerjaan untuk menambah pendapatan. Pekerjaan yang 

dilakukan istri Pak Y sebagai  ikut berjualan sayur dengan saudaranya. (Hasil 

Observasi 19 September) 
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Dari observasi peneliti bahwa buruh di Kumpe Berayun melakukan 

penghematan. Penghematan yang dilakukan keluarga buruh ini dengan cara 

menghemat pengeluaran sehari-hari, penghematan yang dilakukan keluarga buruh 

lainnya adalah dengan cara frekuensi belanja sekali sehari untuk keluarga dengan 

pengeluaran belanja dalam sehari sudah ditentukan dan penghematan seperti 

menghemat pengeluaran dengan cara membeli sayuran-mayur dan kebutuhan pokok 

yang murah dan menghemat pengeluaran ketika mengalami keadaan sakit dengan 

cara membeli obat diwarung terlebih dahulu. 

Penghasilan sebagai buruh tentu saja jauh dari cukup. Mereka harus pandai 

menghemat dari upah Rp. 50.000 - Rp. 100.000 yang mereka peroleh dalam setiap 

harinya. Pendapatan tersebut belum dipotong uang bensin bagi yang harus menempuh 

jarak jauh, belum dipotong uang makan bagi mereka yang memiliki kontrak makan 

dengan bos. Sejalan dengan pertumbuhan manusia sebagai makhluk sosial, manusia 

memiliki kebutuhan yang semakin banyak dan beraneka ragam. Kebutuhan- kebutuhan 

hidup tersebut dapat dipenuhi dengan baik apabila adanya pendapatan yang 

mendukung. Namun, tidak semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh masyarakat, 

terutama bagi masyarakat yang tergolong ke dalam ekonomi lemah. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa manusia dalam hidupnya selalu dihadapkan pada berbagai masalah 

baik itu masalah sosial maupun masalah ekonomi yang merupakan masalah yang 

sangat penting bagi setiap manusia. Karena merupakan masalah yang menyangkut pada 

kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan hidup orang banyak.  

Berdasarakan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk menganalisis Strategi 

Bertahan Hidup Keluarga Buruh Kumpe Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir 

Kota Palembang Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana Bentuk Strategi Bertahan Hidup Keluarga 

Buruh Kumpe Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang Dalam 

Menghadapi Pandemi Covid 19? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum: 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami Strategi Bertahan Hidup Keluarga 

Buruh Kumpe Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang Dalam 

Menghadapi Pandemi Covid 19. 

1.3.2  Tujuan Khusus: 

Penelitian ini secara khusus bertujuan mengetahui fungsi strategi yang dilakukan 

oleh keluarga buruh, serta mengetahui strategi yang terbentuk dalam kehidupan 

keluarga buruh Kumpe Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir Kota Palembang dalam 

mengahadapi Pandemi Covid 19. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuaan maka penelitian diharapkan 

mamberikan manfaat baik manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

memberikan kontribusi dalam pengayaan kajian ilmu sosiologi, khususnya sosiologi 

keluarga dan dalam ranah pembangunan sosial. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis mengenai Strategi Bertahan Hidup Keluarga Buruh 

Kumpe Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir Kota Palmebang Dalam Menghadapi 

Pandemi Covid-19, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, diantaranya: 
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a. Bagi Masyarakat 
 

Penelitian ini bermanfaat memberikan pengetahuan tentang pola bertahan 

hidup keluarga buruh Kumpe Berayun Pinggir Dam Kelurahan 23 Ilir Kota 

Palembang, sehingga dapat diketahui pola bertahan hidup yang dilakukan oleh 

masyarakat buruh kelurahan 23 Ilir. 

b. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam membantu dan 

membenahi keberadaan sector informal di kota Palembang, sehingga 

masyarakat yang bekerja di sektor informal khususnya buruh agar dapat lebih 

terbantu dan terlindungi oleh kewenangan dan kebijakan pemerintah. 
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